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Abstrak

Perkembangan teknologi mempengaruhi berbagai aspek, salah satunya adalah sektor pariwisata.
Pemanfaatan sistem informasi menjadi hal yang diakibatkan oleh pengaruh kemajuan teknologi. Beberapa
aktivitas yang memanfaatkan teknologi pada sektor pariwisata adalah dukungan operasi, manajemen,
hingga kecerdasan buatan untuk pembuat keputusan. Kebutuhan akan sistem informasi, khususnya pada
sektor pariwisata, semakin meningkat. Salah satu kebutuhan tersebut adalah untuk mengelola inventaris
sarana dan prasarana milik wisata. Rancang bangun sistem informasi berbasis website untuk manajemen
inventaris di lokasi wisata ini dilakukan melalui beberapa tahapan dengan menerapkan model
pengembangan perangkat lunak Waterfall. Tahapan tersebut terdiri dari 1) spesifikasi dan analisis
kebutuhan; 2) desain sistem; 3) pengkodean dan uji coba modul; 4) integrasi dan pengujian sistem; 5)
maintenis produk. Pengujian dilakukan dalam dua tahapan, yaitu pengujian fungsionalitas sistem dan
pengujian langsung dengan calon pengguna sistem. Hasilnya, sistem informasi berbasis website yang
dikembangkan telah dapat digunakan dan menghasilkan produk dengan tingkat kelayakan di atas 90%.
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1. Pendahuluan

Dunia pariwisata menjadi satu dari beberapa sektor penghasil devisa yang berpotensi
mengalami perkembangan. Saat ini, sektor pariwisata di Indonesia menjadi target pengoptimalan
oleh pemerintah, dimana setidaknya saat ini melalui informasi di laman Kompas tahun 2019
terhitung lebih dari 20 juta wisatawan mancanegara yang telah berkunjung ke Indonesia. Untuk
mendukung perkembangan pariwisata di Indonesia, upaya peningkatan penilaian pilar
keberlanjutan lingkungan telah dilakukan (Pranita, 2016).

Pariwisata berkelanjutan sebagai salah satu bentuk keberlanjutan lingkungan telah menjadi
iso global. Pemerintah dan masyarakat Indonesia sangat peduli terhadap bentuk pariwisata yang
ramah akan kondisi lingkungan (Nazarullail, Hardika, dan Desyanty, 2017). Guna mencapai
pariwisata di Indonesia menjadi destinasi wisata berkelanjutan kelas dunia, maka seluruh elemen
harus dilibatkan, salah satunya adalah kondisi wisatawan yang berkunjung ke destinasi wisata di
Indonesia (Kalebos 2016). Untuk itu, pemberdayaan masyarakat lokal perlu untuk dilakukan guna
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mencapai perwujudan pariwisata ramah lingkungan di Indonesia sebagai destinasi wisata
berkelanjutan (Noor, 2011; Nopyandri, 2014; Setijawan, 2018). Selain itu, pemanfaatan teknologi
dalam mempercepat laju perkembangan sektor pariwisata di Indonesia juga penting untuk
dilakukan (Suleman, 2013; Ritchi dkk, 2018; Putra, Khadijah, dan Rakhman, 2020).

Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) memiliki beberapa peranan,
diantaranya, yaitu membuka informasi dan mengenalkan destinasi wisata (Budiarjo, 2017) serta
membuat semakin cepat, tepat, dan akurat proses penyampaian dan penyimpanan informasi
(Iffan dan Sukirno, 2019). Contoh pemanfaatan TIK dalam sektor pariwisata adalah media sosial
(Putra dkk, 2021); aplikasi android (Harun dan Arief, 2017); dan website (Kawulur, Rindengan,
dan Najoan, 2018). Keberadaan TIK banyak memberikan nilai positif yang dapat digunakan untuk
membantu perkembangan dan kemajuan pariwisata.

Berdasarkan ulasan sebelumnya, pemanfaatan TIK pada sektor pariwisata menjadi hal
sangat penting. Selain memberikan manfaat positif bagi perkembangan sektor pariwisata,
pengembangan dan implementasi juga memberikan sumbangsih pada sisi akademik. Artikel ini
bertujuan untuk memberikan kontribusi pada pengembangan aplikasi berbasis website yang
layak dan siap digunakan untuk membantu pariwisata, khususnya dalam hal manajemen
inventaris sarana dan prasarana bagi pengelola wisata. Daerah wisata di wilayah Malang, Jawa
Timur, Indonesia, dipilih karena memiliki banyak destinasi wisata alam yang juga berpotensi untuk
dikembangkan melalui pemanfaatan TIK. Oleh karena itu, pengembangan sistem informasi
berbasis website untuk manajemen inventaris di lokasi wisata Bedengan Kabupaten Malang
layak dan penting dilakukan.

2. Metode

Metode yang digunakan untuk menyelesaikan rancang bangun sistem informasi berbasis
website ini dilakukan melalui beberapa tahapan dengan menerapkan model pengembangan
perangkat lunak Waterfall. Tahapan tersebut terdiri dari 5 (lima) langkah utama (Sommerville,
2015), 1) spesifikasi dan analisis kebutuhan; 2) desain sistem; 3) pengkodean dan uji coba modul;
4) integrasi dan pengujian sistem; 5) maintenis produk. Diagram alur tahapan pengembangan
perangkat lunak ditunjukkan seperti pada Gambar 1.
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1)

Spesifikasi dan Analisis
Kebutuhan

1. Spesifikasi Sistem
2. Spesifikasi Pengguna

Desain Sistem

1. Desain Antarmuka
2. Desain Basis Data

Pengkodean dan Uji
Coba Modul

1. Pengembangan Modul
2. Uji Coba tiap Modul

Integrasi dan Pengujian
Sistem

1. Penggabungan Modul
2. Uji Coba Keseluruhan

Maintenis Produk

Instalasi dan Perawatan
Produk

Gambar 1. Diagram Alur Pengembangan Sistem Informasi

Spesifikasi dan Analisis Kebutuhan

Tahapan ini berupaya untuk menemukan dan menentukan spesifikasi produk yang akan
dibuat dan kebutuhan apa saja yang diperlukan dalam pengembangan produk. Spesifikasi
produk ditentukan dengan mempertimbangkan hasil wawancara terhadap pihak pengguna.
hasil wawancara akan menentukan seperti apakah spefikasi produk yang akan dibuat.
Selanjutnya, analisis kebutuhan dilakukan untuk menghasilkan alternatif pemecahan
permasalahan, dalam hal ini adalah kebutuhan pengguna dalam menggunakan sistem
informasi yang akan dikembangkan. Secara umum, tahapan ini menghasilkan 1) spesifikasi
sistem yang akan dikembangkan, 2) spesifikasi dari pengguna sistem, dan 3) daftar
fungsionalitas sistem yang akan dikembangkan.

Desain Sistem

Tahapan desain sistem terdiri dari mendesain antarmuka sistem informasi berbasis website
dan mendesain basis data. Desain antarmuka dibuat berdasarkan saran/permintaan
pengguna dan hasil analisis kebutuhan pada tahapan sebelumnya. Desain basis data sistem
juga dibuat berdasarkan jenis kebutuhan dan spesifikasi produk yang akan dikembangkan.
Pada tahapan ini menghasilkan rancangan antarmuka dan rancangan basis data sistem.
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3)

3.

Pengkodean dan Uji Coba Modul

Setelah tahapan desain sistem dilakukan, langkah selanjutnya adalah pengkodean program
dan menguji coba setiap modul yang telah dibuat. Sistem informasi yang dikembangkan
berbasis website dan menggunakan bahasa pemrograman web HTML5 dan PHP. Pengujian
setiap modul yang telah dibuat dilakukan secara mandiri oleh tim pengembang sistem. Pada
tahapan pengkodean dan uji coba modul, dihasilkan modul-modul sistem informasi yang siap
diintegrasikan dan telah lolos tahap uji coba fungsionalitas.

Integrasi dan Pengujian Sistem

Tahapan ini diawali dengan integrasi modul-modul sistem menjadi satu-kesatuan sistem
yang dapat dijalankan secara offline melalui localhost dan diujicobakan terhadap pengguna
menggunakan metode black box. Setiap fitur akan dicoba secara langsung dan jika
ditemukan error akan menjadi catatan sebagai bahan revisi dan upaya perbaikan produk.

Maintenis Produk

Tahapan akhir pada pengembangan ini adalah maintenis produk. Produk yang sudah siap
untuk digunakan akan diupload ke hostingan agar dapat diakses secara online. Selanjutnya,
produk akan diserahkan kepada pengguna untuk diimplementasikan di lokasi wisata dan
dievaluasi penggunaannya jika ditemukan error saat dijalankan.

Hasil dan Pembahasan
Pengembangan produk dilakukan berdasarkan rancang bangun yang sudah ada, yaitu

menggunakan framework open-source yang sudah ada dan memodifikasinya sehingga
menghasilkan sistem informasi yang siap pakai dan dikembangkan melalui tahapan-tapahan
pengembangan perangkat lunak model waterfall.

1)

Spesifikasi dan Analisis Kebutuhan

Spesifikasi sistem yang akan dikembangkan ditentukan dengan melibatkan hasil diskusi
bersama calon pengguna sistem informasi. Berdasarkan hasil diskusi tersebut, paparan
spesifikasi sistem ditunjukan pada Tabel 1.

Tabel 1. Spesifikasi Sistem Informasi

No Spesifikasi Sistem Keterangan

1 Sistem Informasi berbasis Website Sistem dikembangkan menggunakan HTML5 dan PHP,
serta dapat diakses melalui semua jenis browser

2  Online Sistem yang dikembangkan dapat diakses melalui internet
3  Tema sistem berwarna hijau Layout dan tata warna sistem dominan berwarna hijau dan
putih
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4  Menyediakan fasilitas create, read, Sistem menyediakan fitur untuk membuat, membaca,

update, dan delete data mengubah, dan menghapus data sesuai dengan jenis
penggunanya
5  Memiliki keamanan sistem Sistem yang dibuat memiliki standar keamanan website dan
dapat dipulihkan melalui data backup
6  Mudah diakses Sistem dapat diakses melalui berbagai macam perangkat

seperti komputer, smartphone, dan tablet PC.

Selain spesifikasi sistem, spesifikasi dari calon pengguna juga telah ditentukan. Calon
pengguna akan dibagi menjadi dua jenis, yaitu admin utama dan admin pengguna. Secara
detail, spesifikasi pengguna sistem dijabarkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Spesifikasi Pengguna Sistem Informasi

No Jenis Pengguna Deskripsi
1 Admin Utama Admin utama berjumlah tunggal dan memiliki jenis pekerjaan sebagai
pengelola dan maintenis sistem.
2 Admin Pengguna Admin pengguna dapat berjumlah lebih dari satu dan memiliki jenis

pekerjaan sebagai penanggung jawab tata kelola setiap jenis fasilitas yang
tersedia di lokasi wisata

Berdasarkan hasil studi terhadap kebutuhan spesifikasi sistem dan pengguna, diputuskan
untuk mengembangkan sistem informasi dengan basis sistem berupa website. Penggunaan
website sebagai basis sistem informasi memiliki beberapa kelebihan, yaitu mudah digunakan
(Prasetyo dkk, 2016), mudah diakses (Lavarino dan Yustanti, 2016), dan tetap memiliki
standar keamanan (Hardi dan Zaini, 2018). Oleh karena itu, pengembangan sistem informasi
berbasis website cocok untuk diterapkan.

Desain Sistem

Desain antarmuka sistem yang akan dibuat dikembangkan dengan menggunakan Balsamigq.
Balsamiq dipilih karena dapat membuat wireframing dengan cepat dan mudah, serta
menghasilkan gambaran struktur dan tata letak tampilan website yang cukup jelas. Balsamiq
memiliki fitur drag and drop dan tombol ikon yang memiliki fungsi untuk dapat berpindah ke
tautan atau halaman lain. Tampilan desain antarmuka sistem yang dibuat ditunjukkan seperti
Gambar 2.
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Gambar 2. Desain Antarmuka A) Halaman Depan Website dan B) Halaman Admin

Langkah selanjutnya pada tahapan ini adalah desain basis data. Berdasarkan hasil analisis
kebutuhan, basis data pada sistem ini memuat beberapa tabel, yaitu 1) admin; 2) fasilitas;
dan 3) sarpras. Tabel admin berisi data tentang informasi Admin Utama dan Admin
Pengguna. Kedua jenis admin memiliki struktur data yang hampir sama, namun dibedakan
berdasarkan jenis level penggunanya. Basis data yang diterapkan pada sistem
menggunakan MySQL. MySQL telah banyak digunakan sebelumnya dan terbukti berfungsi
dengan baik saat digunakan sebagai tempat penyimpanan dan pengolahan data pada sistem
informasi berbasis website (Palit, Rindengan, dan Lumenta, 2015; Destiningrum dan Adrian,
2017; Sitinjak, Maman, dan Suwita, 2020).

Pengkodean dan Uji Coba Modul

Tahapan pengkodean dilakukan menggunakan aplikasi VisualCode Studio dengan
menerapkan bahasa pemrograman web HTMLS5 dan PHP. Berdasarkan modul yang
dikembangkan, maka terdapat beberapa fungsionalitas sistem yang akan diterapkan pada
sistem informasi manajemen inventaris ini. Rincian Fungsionalitas sistem yang
dikembangkan diterangkan pada Tabel 3. Pengujian setiap modul juga telah dilakukan dan
dapat berjalan dengan baik, sehingga dapat dilanjutkan ke tahapan integrasi modul dan
pengujian sistem secara keseluruhan.
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Tabel 3. Daftar Fungsionalitas Sistem Informasi

No Jenis Pengguna Jenis Fungsionalitas Sistem

1 Admin Utama 1.1. login dan logout
1.2. ubah data admin utama
1.3. tambah data admin pengguna
1.4. lihat data fasilitas
1.5. tambah, ubah, hapus logo website
1.6. tambah, ubah, preview, dan hapus gambar slider website
1.7. tambah dan ubah konten profil website
1.8. tambah dan ubah konten kontak website

2 Admin Pengguna 2.1. login dan logout
2.2. ubah data admin pengguna
2.3. tambah, ubah, preview, dan hapus data fasilitas

4) Integrasi dan Pengujian Sistem

Tahapan integrasi modul dilakukan dengan menggabungkan setiap modul yang telah dibuat
dan lolos uji coba secara mandiri kedalam sebuah web sistem yang terpasang pada localhost
menggunakan XAMPP. Penggunaan XAMPP sebagai localhost telah banyak digunakan dan
dapat diterapkan sebagai uji coba di lokasi lokal sebelum file website diunggah ke tempat
hosting (Fadly, Triyanto, dan Ruslianto, 2015; Yesiana, Suprayogi, dan Hani’ah, 2016).
Pengujian sistem secara keseluruhan dilakukan dengan menggunakan instrument kuesioner
yang menghasilkan 2 (dua) pilihan jawaban, yaitu 1) terpenuhi dan 2) tidak terpenuhi. Kisi-
kisi kuesioner yang digunakan merujuk pada aspek-aspek usabilitas dan fungsionalitas
website (Nielsen 2003; Quesenbery 2001). Jenis fungsionalitas yang ditetapkan dimodifikasi
sesuai dengan daftar kebutuhan fungsionalitas sistem yang telah ditentukan sebelumnya.
Hasil pengujian fungsionalitas dan usabilitas sistem ditunjukkan seperti pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Pengujian Keseluruhan Sistem dengan Pengguna

No. Aspek Penilaian Skor Angket  Skor Maks. % Keterangan
1 Fungsionalitas

1.1 Fungsionalitas umum 6 6 100 Valid
1.2 Fungsionalitas admin utama 12 13 92,3 Valid
1.3  Fungsionalitas admin pengguna 5 5 100 Valid
1.4  Fungsionalitas guest 6 6 100 Valid
2 Usabilitas

2.1 Aspek efisiensi 9 9 100 Valid
2.2  Aspek kemampuan untuk dipelajari (learnability) 2 2 100 Valid
2.3  Aspek kemampuan untuk diingat (memorability) 5 5 100 Valid
2.4  Aspek kesalahan (error) dan keamanan 6 6 100 Valid
2.5 Aspek efektifitas 3 3 100 Valid
2.6  Aspek kepuasan subjektif 8 8 100 Valid
Jumlah total 62 63 98,41 Valid
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5) Maintenis Produk
Tahapan maintenis atau perawatan dan penggunaan produk dilakukan setelah file sistem
informasi berbasis website diupload ke niagahoster. Tampilan sistem informasi ditunjukkan
seperti pada Gambar 3.

WANAWISATA BEDENGAN SELOREJO MALANG

Camping Ground

Camping Ground

TENTANG KAMI

(a)

Wanawisata Bedengan
Selorejo Malang

ssssss
 Pusin | oa
rung M  pusisn | =]

(b)

Gambar 3. Tampilan Halaman Website A) Bagian Depan dan B) Dashboard Admin

4. Kesimpulan

Sistem informasi yang dikembangkan telah melalui uji coba fungsionalitas sistem dan
pengujian bersama pengguna dengan metode pengujian jenis black box. Hasil pengembangan
produk menyatakan bahwa sistem informasi yang dikembangkan telah layak dan siap digunakan
dengan hasil pengujian di atas 90%. Fitur-fitur yang disajikan (create, read, update, dan delete
data) dapat digunakan dengan tidak ditemukan error sama sekali. Dengan pemanfaatan sistem
informasi ini, penginputan, pemrosesan, dan penyampaian data dapat dilakukan dengan cepat,
tepat, dan akurat. Pelaporan informasi terkait pengelolaan sarana dan prasarana atau fasilitas di
lokasi wisata dapat dilakukan dengan mudah dan aman. Melalui pengembangan produk ini,
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tahapan selanjutnya dapat dilanjutkan dengan mengembangkan dan mengimplementasikan fitur
kecerdasan buatan pada sistem informasi sebagai pembuat rekomendasi keputusan dalam
menentukan kebijakan atau luaran yang diinginkan.
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